
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tumor adalah salah satu penyakit yang sukar untuk disembuhkan. 

Buktinya dapat dicari dalam beberapa media masa baik cetak atau elektronik 

yang menyatakan banyaknya korban meninggal dikarenakan oleh penyakit ini. 

Tumor mempunyai ciri dimana suatu jaringan liar tumbuh tidak beraturan. 

Tumor dibagi menjadi dua jenis yaitu tumor jinak dan tumor ganas(kanker). 

(Komite Penanggulanan Kanker Nasional, 2015)Tumor jinak tidak menyerang 

jaringan yang berdekatan dan tidak menyebarkan benih (metastasis), tetapi 

tumbuh secara bertahap menjadi besar. Biasanya, mereka tidak akan timbul 

kembali setelah penyingkiran melalui operasi. Sedangkan tumor ganas mampu 

menyebar melalui pembuluh darah ke organ lain. Dan meskipun telah 

dilakukan operasi sisa-sisa sel kanker akan tetap ada dan memicu 

pertumbuhan sel kanker menjadi lebih besar. (Irfandy & Rahman, 2015) 

Tumor jaringan lunak merupakan kelompok neoplasma yang besar dan 

heterogen. Tumor jinak jaringan lunak ternyata lebih umum ditemukan 

daripada tumor jinak pada tulang. Tumor-tumor ini bisa menyerang hampir di 

semua tempat, didalam ataupun diantara otot, ligament, saraf, dan pembuluh 

darah. Bentuk penampakan dan sifatnya juga sangat luas variannya. 

Berdasarkan literatur pada tahun 2013,tumor jaringan lunak menduduki urutan 

ke-10 sebagai kanker dengan angka kejadian terbanyak. (Ritonga, 2020) 
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  Tumor adalah penyakit tidak menular yang ditandai dengan 

pertumbuhan sel tidak normal atau terus-menerus dan tidak terkendali yang 

dapat merusak jaringan sekitarnya serta dapat menjalar ke tempat yang jauh 

dari asalnya yang disebut metastasis. Menurut WHO tahun 2013, insiden 

Tumor meningkat dari 12,7 juta kasus tahun 2008 menjadi 14,1 juta kasus 

tahun 2012 dengan jumlah kematian meningkat dari 7,6 juta orang tahun 2008 

menjadi 8,2 juta pada tahun 2012 (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2016) 

Data global menyebutkan ditahun 2018 terdapat 18,1 juta kasus baru 

dengan angka kematian sebesar 9,6 juta kematian, dimana 1 dari 5 laki-laki 

dan 1 dari 6 perempuan di dunia mengalami kejadian kanker. Data tersebut 

juga menyatakan 1 dari 8 laki-laki  dan 1 dari 11 perempuan meninggal karena 

kanker. Angka kejadian kanker di Indonesia sebesar 132.2 per 100.000 

penduduk. Berdasarkan data riskesdas tahun 2018, prevelensi tumor di 

Indonesia adalah 1,79 per 1000 penduduk dan prevelensi tumor di Provinsi 

Jawa Tengah adalah 0,9%. Sedangkan data yang diperoleh dari dalam periode 

bulan januari – juli 2019 di Klinik Brastomolo Temanggung di temukan 4 

kasus. (Kesehatan et al., 2019) 

 

B. Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan Karya Tulis Ilmiah ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Umum 

Penulis dapat memberikan gambaran tentang pengelolaan Nyeri Akut pada 

pasien Post OP Eksisi, dengan Soft Tissue Tumor. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Penulis dapat menggambarkan pengkajian Nyeri Akut Post Op Eksisi 

dengan Soft Tumor Tissue di Klinik Brastomolo. 

b. Penulis dapat menggambarkan diagnosa keperawatan yang tepat dari 

masalah yang timbul pada pasien dengan Soft Tumor Tissue di Klinik 

Brastomolo. 

c. Penulis dapat menggambarkan rencana tindakan asuhan keperawatan 

pada pasien dengan Nyeri akut Post Op Eksisi dengan Soft Tumor 

Tissue di Klinik Brastomolo. 

d. Penulis dapat menggambarkan evaluasi pada pasien dengan Nyeri 

Akut Post Op Eksisi dengan Soft Tumor Tissue di Klinik Brastomolo. 

e. Penulis dapat menggambarkan pendokumentasian asuhan keperawatan 

pada pasien dengan Nyeri Akut Post Op Eksisi dengan Soft Tumor 

Tissue di Klinik Brastomolo. 

 

C. Manfaat  

1. Bagi Instansi Pendidikan 

Pengelolaan ini dapat dijadikan tambahan informasi khususnya 

dalam proses belajar mengajar di kampus dimata kuliah keperawatan 

medikal bedah. Khususnya judul yang diambil dalam hal ini terkait dengan 

nyeri akut pada pasien dengan Soft Tumor Tissue. 

2. Bagi Instansi Klinik 

Diharapkan Karya Tulis Ilmiah inidapat sebagaisarana untuk 

memberikan tambahan informasi dan asuhan keperawatan pada pasien 
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dengan Soft Tumor Tissue sehingga perawat mampu memberikan tindakan 

yang tepat dan benar kepada pasien. 

3. Bagi Masyarakat atau Paisen 

Pengelolaan ini bisa dijadikan sumber informasi dan pengetahuan 

dan penatalaksanaan pada pasien Soft Tumor Tissue apabila ada anggota 

keluarga yang sakit. 

4. Bagi Penulis 

Dari pengelolaan ini dapat menambah wawasan dan pengetahun 

khususnya pada penulis terkait judul yang diambil Nyeri akut yang 

diambil pada pasien Soft Tumor Tissue dan juga sebagai tempat ladang 

menggali informasi dalam mengembangkan pengetahuan khususnya di 

ilmu keperawatan medikal bedah. 



 

 


